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Abstrak: Penelitian ini berfokus pada Evaluasi Program Mata Kuliah Praktikum pada Program Studi Tadris IPA
Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare. Evaluasi program adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilaksanakan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan suatu program dengan cara mengetahui efektifitas masing-masing komponennya.
Evaluasi program mata kuliah adalah rangkaian kegiatan dalam menunjang kegiatan praktikum sebagai mata
kuliah melalui model CIPP (Context, Input, Process dan Product). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
program mata kuliah praktikum pada Program Studi Tadris IPA IAIN Parepare melalui evaluasi Context, Input,
Prosess dan Product. Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Dengan
menggunakan model pendekatan evaluasi CIPP (Context, Input, Prosess, dan Product). Teknik pengumpulan data
penelitian adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu
pengelompokan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Mata Kuliah Praktikum Pada Program Studi Tadris IPA Fakultas
Tarbiyah IAIN Parepare ditinjau dari Context: Filosofis sangat baik, Teori sangat relevan, Yuridis sangat baik,
perkembangan teknologi belum maksimal dan kompetensi mahasiswa sangat baik; Input: Kurikulum sudah baik,
Sumber daya Manusia sangat baik, Praktikan sudah sesuai, Asisten sudah sesuai, dan sarana prasana cukup baik;
Process: perencanaan praktikum sangat baik, pelaksanaan praktikum sudah baik, pengawasan pelaksanaan
praktikum sangat baik dan refleksi pelaksanaan praktikum sudah sesuai; Product: laporan lengkap sangat baik dan
program akan terus berlanjut.

Kata Kunci: Evaluasi, Program, Mata Kuliah Praktikum, Tadris IPA

Abstract: This research focuses on the Evaluation of the Practicum Course Program in the Tadris Science Study
Program, Faculty of Tarbiyah IAIN Parepare. Program evaluation is a series of activities carried out to determine
the success rate of a program by knowing the effectiveness of each component. Course program evaluation is a
series of activities in supporting practicum activities as a course through the CIPP model (Context, Input, Process,
and Product). This study aims to evaluate the practicum course program in the 1AIN Parepare Science Tadris
Study Program through the evaluation of Context, Input, Processes, and Product. This type of research is a case
study research with a qualitative approach. By using the CIPP evaluation approach model (Context, Input,
Process, and Product). Research data collection techniques are observation, interviews, and documentation. The
data analysis techniques used are data grouping, data reduction, data presentation, and conclusions. The results
showed that the Practicum Course Program in the Tadris Science Study Program, Faculty of Tarbiyah IAIN
Parepare in terms of Context: Philosophical is very good, a theory is very relevant, juridical is very good,
technological development has not been maximized and student competence is very good; Input: The curriculum
is good, Human Resources are very good, Practice is appropriate, Assistants are appropriate, and the
infrastructure is good enough; Process: practicum planning is very good, practicum implementation is good,
supervision of practicum implementation is very good and reflection on practicum implementation is appropriate;
Product: the full report is excellent and the program will continue.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA terpadu adalah terwujudnya efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan
mahasiswa sebagai suatu kerangka model dalam pembelajaran, oleh karena itu pembelajaran terpadu
disajiakan dengan menggunakan tema yang relevan berkaitan dengan isu-isu sen tral dalam konteks
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pembahasan. Dari tema yang disajikan selanjutnya dikembangkan melalui indikator dari SK/KD
masing-masing bidang ilmu yang terkait. Pembelajaran terpadu yang disajiakn menggunakan tema yang
relevan dan saling berkaitan. Materi yang dipaduakan termaksud dalam bidang kajian serumpun, seperti
rumpun Tadris IPA yang meliputi biologi, kimia, dan fisika (Trianto, 2010).

Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga biologi tidak
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip saja,
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan biologi diharapkan dapat menjadi wahana
bagi mahasiswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Kimia merupakan cabang ilmu
pengetahuan alam khusus mempelajari tantang susunan, struktur, sifat dan perubahan materi, serta
energi yang menyertai perubahan materi. Kimia mengandung makna mencari jawaban, memahami
jawaban, menyempurnakan jawaban tentang apa, mengapa dan bagaimana proses reaksi itu
berlangsung. Fisika merupakan ilmu dasar, namun dapat menjadi teknologi yang berguna bagi kita pada
esok hari. Pada dasarnya, fisika bermakna sebagai ilmu alam dengan cakupan ilmu yang ada di alam,
baik alam yang menyangkut tentang makhluk hidup maupun makhluk tak hidup (Eka, B, M, 2018).

Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan
IPA diarahkan untuk menemukan dan berbuat sehingga dapat membantu untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitarnya. IPA merupakan ilmu yang dibangun melalui
proses berfikir, eksperimen yang di dalamnya terdapat tahap mengamati, mengukur, menganalisis, dan
mengambil kesimpulan.

IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan dengan gejala-gejala dan didasarkan
pada pengamatan dan dedukasi. IPA mempelajari alam semesta, benda-benda yang ada di permukaan
bumi, di dalam perut bumi maupun di luar angkasa, baik yang dapat diamati oleh indera maupun yang
tidak dapat diamati dengan indera. Di dalam pembelajaran IPA siswa dituntut untuk lebih bisa mandiri
dalam proses belajar, kerena dalam proses pembelajaran IPA yang diutamakan bukanhanya sekedar
pengembangan kemampuan akademiknya saja, melainkan juga kemampuan praktik yang dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan hidup.

IPA pada hakikatnya adalah produk, proses, sikap, dan teknologi. Oleh karena itu, sebagai bagian
dari proses pendidikan nasional, pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inquiri ilmiah
(scientific inquiry). Metode yang paling tepat untuk merealisasikan pendekatan tersebut adalah secara
eksperimen. Eksperimen merupakan cara penyajian pelajaran dengan menggunakan percobaan atau
praktikum. Kegiatan praktikum bisa dilakukan di lapangan maupun di laboratorium. Laboratorium
merupakan salah satu syarat yang harus dimiliki universitas sebagai tempat mahasiswa melakukan
kegiatan praktikum langsung.

Perguruan tinggi merupakan jenjang pendidikan yang berbeda dengan jenjang pendidikan di
bawahnya. Perguruan tinggi lebih menekankan pembelajaran kepada peserta didiknya serta dituntut
untuk aktif dalam proses belajar. Secara umum tujuan penyelenggaraan pendidikan pada perguruan
tinggi adalah terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki daya saing yang kuat.
Pendidikan pada perguruan tinggi negeri maupun swasta diyakini mampu berkontribusi positif dalam
mempersiapkan manusia dengan kualitas dan berkompetensi dalam memadai untuk menghadapi
perubahan dan pengembangan kehidupan yang mengukiti zaman. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan
dari perguruan tinggi maka penyelenggaraan pendidikan pada perguruan tinggi harus berbasis
kurikulum, sistem pendidikan dan metode pengajaran yang lebih efektif dan efesian yaitu pendidikan
yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga dapat dipedomani oleh sivitas akademik
khususnya dan unsur lain di perguruan tinggi untuk menunjang proses perkuliahan.

Kegiatan praktikum dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh peserta didik merupakan
kewajiban yang dilaksanakan oleh mahasiswa pendidikan IPA. Pembelajaran dengan melaksanakan
kegiatan praktikum sangat efektif untuk mencapai dan meningkatkan pengetahuan secara bersamaan,
antara lain melatih agar teori dapat diterapkan pada permasalahan yang nyata (kognitif), melatih
perencanaan kegiatan secara mandiri (afektif), danmelatih penggunaan instrumen tertentu (psikomotor)
(Nursamsu, N., & Atmaja, T. H. W. (2018).
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Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare merupakan salah satu perguruan tinggi yang
menyediakan beberapa program studi di Fakultas Tarbiyah, yang mana dalam pelaksaan program
kuliahnya memiliki praktek yang berbeda-beda, baik praktek kependidikan maupun praktek yang
dilakukan di laboratorium. Salah satunya adalah program studi Tadris llmu Pengetahuan Alam.
Kegiatan praktikum dapat dilaksanakan di laboratorium maupun di lapangan untuk membuktikan secara
langsung teori yang ada, membantu Mahasiswa dalam pengembangan motivasi meneliti, mempelajari,
memperoleh pemahaman dan pengalaman langsung mengenai sifat, rahasia, dan gejala-gejala alam
kehidupan yang tidak dapat dijelaskan secara verbal. Laboratorium merupakan salah satu syarat yang
harus ada di universitas sebagai tempat mahasiswa untuk melakukan kegiatan praktikum. Kegiatan
paling banyak dilakukan di laboratorium yaitu melakukan eksperimen.

Program Studi Tadris llmu Pengetahuan Alam Institut Agama Islam Negeri Parepare memiliki
beberapa mata kuliah berparktikum baik yang dilakukan di lapangan maupun di laboratorium. Mata
kuliah praktikum bersifat wajib dan harus diikuti oleh setiap mahasiswa. Pada praktikum yang
dilaksanakan oleh mahasiswa Tadris IPA Institut Agama Islam Negeri Parepare, dapat dijelaskan bahwa
pelaksaan praktikum dilakukan setelah beberapa kali pertemuan pada materi yang akan dipraktikumkan.

Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran dengan melakukan percobaan secara langsung dan
mengamati sendiri sesuatu yang dipelajari serta literasi sains menjadi sangat penting untuk dimiliki
peserta didik sebagai bekal untuk menghadapi tantangan perkembangan abad. Mahasiswa dituntut untuk
tidak hanya melakukan, mencoba, mengamati, meneliti, memperhitungkan, meramal, menyimpulkan
dan mengembangkan cara belajar, dengan kegiatan tersebut akan membantu dalam aspek kognitif,
psikimotorik maupun afektif dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa. Kegiatan laboratorium
merupakan praktikum pengaplikasian teori dan pembuktian ilmiah yang merupakan hubungan langsung,
yaitu untuk mendapat kesempatan mengujikan dan membuktikan teori secara langsung, maka
pembelajaran akan lebih baik apabila disertai dengan praktikum.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan dosen di Tadris IPA menunjukkan bahwa program
mata kuliah praktikum yang dilaksana di Tadris IPA berjalan secara lancar dan aktif dimana terdafat
fasilitas laboratorium namun ukuran bangunan laboratorium yang belum sesuai dengn standar
oprasional, serta alat dan bahan dasar dalam menjalankan praktikum yang memadai sehingga praktikum
dapat berjalan dengan baik. Namun jumlah sks yang diterapkan dalam menjalankan program mata kuliah
masih kurang yang seharusnya 3 SKS tapi di program studi Tadris IPA yang berjalan adalah 2 SKS.

Penelitian yang dilakukan oleh Ratni Sirait, yaitu evaluasi context berdasarkan tujuan praktikum
dinilai sangat baik, evaluasi input berdasarkan panduan praktikum dinilai sangat baik serta sarana
prasarana dinilai sesuai, evaluasi process berdasarkan pelaksanaan praktikum dinilai baik dan evaluasi
product berdasarkan hasil setelah melaksanakan praktikum dinilai sangat baik (Sirait, R., & Lubis, N.
A, 2018).

Evaluasi program sangat diperlukan untuk mengevaluasi program praktikum karena aktivitas
evaluasi digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, baik yang sifatnya spesefik maupun
umum. Apabila suatu program tidak dievaluasi maka tidak akan diketahui bagaimana dan seberapa
tinggi kebijakan yang sudah dikeluarkan dapat terlaksana. Informasi yang diperoleh dari kegiatan
evaluasi sangat berguna bagi pengambilan keputusan dan kebijakan lanjutan dari program, karena dari
masukan hasil evaluasi program itulah para pengambil keputusan akan menentukan tindak lanjut dari
program yang sedang atau telah dilaksanakan. Wujud dari hasil evaluasi ini adalah sebuah rekome ndasi
dari evaluator untuk pengambil keputusan (decision maker) (Arikunto, S, 2013).

Untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan program kegiatan praktikum, perlu dilakukan
penelitian evaluasi dengan menggunakan model CIPP terdiri dari evaluasi conteks, input, process dan
product. Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikatakan sangat penting dilakukan penelitian yang
berjudul “Evaluasi Program Mata Kuliah Praktikum pada Program Studi Tadris IPA Fakultas Tarbiyah
IAIN Parepare”
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2. METODE

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini juga menggunakan
pendekatan model CIPP (Context, Input, Process, Product) dengan jenis penelitian case study
research (studi kasus) dan bersifat deskriftif. Dalam penelitian ini mengunakan jenis penelitian
lapangan dengan pendekatan case study research (studi kasus). Penelitian ini dilaksanakan di
kampus pada program studi Tadris IPA Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare. Sedangkan waktu
pelaksanaan penelitian mulai bulan Juni-Juli 2022. Penelitian ini berfokus pada Evaluasi
Program Mata Kuliah Praktikum pada Program Studi Tadris IPA Fakultas Tarbiyah IAIN
Parepare, dengan menggunakan model CIPP akan difokuskan pada conteck,input, process dan
product pada evaluasi program mata kuliah praktikum pada program studi Tadris IPA di IAIN
Parepare.

Jenis data menggunakan pendekatan kualitatif yaitu prosedur penelitian data deskripsi
untuk memberikan gambaran umum terhadap subjek yang diamati, data tersebut dideskripsikan
untuk memberi gambaran umum tentang subjek yang diteliti. Sumber data dalam penelitian ini
adalah sumber primer dan sekunder melalui observasi, wawancara serta dokumen-dokumen
yang diperlukan. Selain itu, pada penelitian ini berasal pada informan dan lebih jelasnya
terdapat pada fokus penelitian. Uji keabsahan data atau kepercayaan hasil data penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan trianggulasi, bahan referensi dan member check.
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengelompokan
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2005).

Tabel 1. Kisi-kisi evaluasi program mata kuliah praktikum kepada ketua program studi

No. Aspek yang di Indikator Teknik pengumpulan | No. item
evaluasi data pertanyaaan

Filosofis Wawancara 1
Teori Wawancara 2
Yuridis Wawancara dan | 3dan 4

1 | context Analisis dokumen
Perkembangan Wawancara 5
teknologi
Kompetensi Wawancara 5
mahasiswa
Kurikulum Wawancara 6,7,8,9dan

10

2. | Input SDM Wawancara 11 dan 12

Sarana Prasarana Wawancara dan | 13 dan 14
observasi

Tabel 2. Kisi-kisi evalua

si program mata ku

liah praktikum kepada Dosen Kimia

No. Aspek yang di Indikator Teknik pengumpulan | No. item
evaluasi data pertanyaaan

Filosofis Wawancara 1
Teori Wawancara 1

1 | Context Yuridis Wavv_apcara dan | 2

Analisis dokumen

Perkembangan Wawancara 3
teknologi
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Kompetensi Wawancara 3
mahasiswa
Kurikulum Wawancara 45,6, dan 7
SDM Wawancara 8
2. | Input Praktikan Wav_vqncara dan | 9
analisis dokumen
Sarana Prasarana Wawancara dan | 10
observasi
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Tabel 3. Kisi-kisi evaluasi program mata kuliah praktikum kepada Dosen pengampu

mata kuliah (Fisika, Kimia, Biologi)

No. Aspek yang di Indikator Teknik pengumpulan | No. item
evaluasi data pertanyaaan
Filosofis Wawancara 1
Teori Wawancara 1
Yuridis Analisis dokumen
1. | Context Perkembangan Wawancara 2
teknologi
Kompetensi Wawancara 2
mahasiswa
Kurikulum Wawancara 3dan 4
Praktikan Wawancara dan | 5.6.dan 7
2. | Input analisis dokumen
Perencanaan Wawancara 8,9 dan 10
praktikum
Pelaksanaan Observasi dan | 11, 12, dan
praktikum wawancara 13
Pengawasan Wawancara 14, 15, 16,
3. | Process pelaksanaan dan 17
praktikum
Refleksi peksanaan | Wawancara 18 dan 19
praktikum
4. | Product Laporan praktikum | Wawancara 20

Tabel 4. Kisi-kisi evaluasi program mata kuliah praktikum kepada mahasiswa

No. Aspek yang di Indikator Teknik pengumpulan | No. item
evaluasi data pertanyaaan
Kurikulum Wawancara 1dan?2
1. | Input SDM Wawancara 3
Sarana Prasarana Wawancara 4
Peren_canaan Wawancara )
praktikum
Pelaksanaan Wawancara dan 6.7 8dan 9
2. | Process praktikum analisis dokumen n
Pengawasan Observasi dam | 10,11 dan
pelaksanaan wawancara 12
praktikum
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| 3. | Product | Laporan praktikum | Wawancara | 13

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Evaluasi Contekx pada Program Mata Kuliah Praktikum di Tadris IPA

Aspek evaluasi contekx ini ditinjau berdasarkan indikator yang di teliti yaitu Filosofis, teori,
yuridis, perkembangan teknologi dan kompetensi mahasiswa.
1) Filosofis

Dalam evaluasi contekx yang menjadi luaran adanya program mata kuliah praktikum di prodi
Tadris IPA karena adanya mata kuliah praktikum yang menjadi bagian dari pembelajaran yang
merupakan kegiatan untuk membuktikan keberadaan teori dan fakta yang ada dilapangan melaklui
kegiatan praktikum. Pada program mata kuliah praktikum dilaksanakan untuk mengasah kemampuan
dalam pemahaman kegunaan peralatan yang di lakukan di laboratorium. limu sains merupakan ilmu
pasti yang memerlukan tindakan pembuktian langsung yang dikerjakan dalam bentuk laboratorium baik
itu praktikum kimia, fisika dan biologi.

Dari hasil penelitian telah ditemukan bahwa filosofis atau latar belakang diadakannya praktikum
karena pada dasarnya IPA merupakan bidang studi yang mengerucut ke ilmu pengetahuan alam dimana
segalanya butuh pembuktian baik dalam bidang ilmu murni maupun pendidikan semua harus ada
praktikumnya. Oleh karena itu, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa Praktikum pada Program Studi
Tadris IPA telah matang atau sudah sangat baik dilaksanakan Mata Kuliah Praktikum pada Program
Studi Tadris IPA.

2) Teori

Hadirnya program mata kuliah praktikum tentunya untuk membuktikan adanya teori bahwa
penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh mahasiswa yang berusaha untuk
mencari pemecahan masalah akan menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna dan
bermanfaat. Implementasi dari teori inilah yang mendasari praktikum tidak hanya teori yang diketahui
tapi perlu juga adanya implemantasi dari teori melalui praktikum sebagai implemntasi dari teori. Hal
senada oleh Munandar mengatakan bahwa praktikum di laboratorium untuk membuktikan secara
langsung tentang teori yang ada antara kesesuaian teori dan praktek, membantu dalam penegembangan
motivasi penelitian, proses mempelajari, memperoleh pemahaman dan pengelaman secara langsung
tentang sifat, rahasia, maupun gejala-gejala alam dalam kehidupan yang tidak mampu dijelaskan secara
verbal.

Hasil penelitian membuktikan bahwa teori sangat relevan dalam praktikum dimana teori yang
merupakan pondasi atau dasar praktikum diadakan. Oleh sebab itu berangkat dari adanya teori maka
program praktikumlah yang menjadi implemtasinya.

3) Yuridis

Selain itu adanya regulasi atau dasar hukum yang jelas program mata kuliah praktikum Tadris
IPA adanya aktivitas praktikum yang dilakukan di laboratorium sangat relevan dalam memperkuat
literasi pada praktikan. Literasi menjadi sarana mahasiswa dalam mengenal, memahami, dan
menerapkan ilmu yang didapatkannya melalui praktikum. Literasi juga terkait dengan kehidupan
mahasiswa, baik di rumah maupun di lingkungan sekitarnya. Berdasarkan hasil penelitian studi
dokumen bahwa sudah sangat baik dilaksanakan program mata kuliah praktikum yang dilakasanakan
di prodi Tadris IPA didasari atas dasar hukum yang jelas.

4) Perkembangan Teknologi

Adanya perkembangan sains maupun teknologi menjadi tantangan besar bagi pendidik dalam
menyiapkan generasinya menghadapi literasi sains dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Ada
2 macam laboratorium yang digunakan pada proses praktikum vyaitu laboratorium nyata dan
laboboratorium virtual. Laboratorium nyata adalah tempat yang didalanya terdapat semua alat bahan
yang benar nyata untuk digunakan dalam keperluan praktikum. Sedangkan laboratorium virtual yaitu
produk inovasi media pembelajaran berbasis komputer dan teknologi informasi dalam proses
pembelajaran dan penggunaan laboratorium virtual dapat menuntut praktikan mempunyai sikap ilmiah
dalam menentukan konsep tanpa belajar di laboratorium nyata. Pada program studi Tadris IPA melihat
perkembangan teknologi tentunya pemanfaatan menggunakan laboratorium virtual dalam program mata
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kuliah praktikum diterapkan juga secara moderent yaitu laboratoriun virtual. Djainali (2012)
mengatakan bahwa perkembangan ilmu dan teknologi era globalisasi semakin menuntut kualitas sumber
daya manusia lebih professional, produktif, kreatif, inovatif dan memiliki keahlian tertentu yang mampu
berproduktifitas. Oleh sebab itu, jika berangkat dari hasil penelitian ditemukan bahwa perkembangan
teknologi belum maksimal diterapkan dalam pelaksanaan praktikum. Hal tersebut dapat diketahui
bahwa keterlibatan perkembangan teknologi sangat dibutuhkan dalam menunjang program praktikum
namun pada program praktikum Tadris IPA keterlibatan teknologi masih pada praktikum terkait fisika
yang sifatnya listrik dan penggunaan mikroskop.

5) Kompetensi Mahasiswa

Kompetensi dalam kegiatan praktikum ini adalah kemampuan diharapkan mampu tercapai oleh
praktikan sendiri setelah melakukan atau mempelajari aktivitas belajar atau panduan materi pokoknya
sehingga dapat diketahui ketercapaian kompetensi mahasiswa dalam praktikum yang dilaksananakan.
Melalui kegiatan praktikum akan membentuk wawasan, karakter, kedisiplinan, kejujuran, dan
keterampilan kerja ilmiah yang dari prktikum. Kegiatan praktikumlah yang akan menkaper serta
pendukung output kompetensi lulusan program studi Tadris IPA Oleh karena itu, dari hasil penelitian
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa Praktikum pada Program Studi Tadris IPA telah matang atau
sudah sangat baik dilaksanakan Mata Kuliah Praktikum di Tadris IPA dalam mendukung kompetensi
mahasiswa.

b. Evaluasi Input pada Program Mata Kuliah Praktikum di Tadris IPA

Evaluasi tahap Input ini ditinjau berdasarkan kurikulum, SDM, Asisten, Praktikan dan sarana
prasarana.

1) Kurikulum

Kurikulum menjadi bagian dalam rencana dan pengaturan terkait tujuan, isi, dan bahan pelajaran
serta digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
Pendidikan Tinggi. Kurikulum pada program studi Tadris IPA IAIN Parepare disusun berdasarkan
bidang kajian tentang hakekat keilmuan bidang studi Tadris IPA dan pendidikan yang mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan permasalahan dalam bidang ke IPA an.
Penyesuaian jumlah sks pada mata kuliah praktikum yang dianggap menjadi kekurangan karena jumlah
satuan kredit semester belum memenuhi, diantaranya Mata kuliah praktikum Fisika(dasar dan lanjut),
Kimia (dasar dan lanjut), dan Biologi (dasar dan lanjut) yang seharusnya 3 sks namun yang sekarang
ada pada Tadris IPA hanya 2 sks. Bobot SKS yang saat ini di jalankan dalam program mata kuliah
praktikum Fisika(dasar dan lanjut), Kimia (dasar dan lanjut), dan Biologi (dasar dan lanjut) sebanyak
12 SKS. Praktikum dengan bobot 2 SKS dilakukan minimal 14 kali dan maksimal 16 kali pertemuan.
Kemudian kekurangan lainnya terkait pelaksanaan praktikum yang terlalu padat belum bersifat terpadu.

Berdasarkan hasil penelitian kurikulum sudah baik dalam memadai mata kuliah praktikum
program Studi Tadris IPA namun masih perlu melanjutkan program yang memenuhi standar kebutuhan
seperti satuan keredit semester yang perlu ditambahkan.

2) SDM

Berjalan dan tidaknya sebuah program juga sangat berpengaruh pada ketersediaan sumberdaya
manusia, yang dimaksud sumber daya manusia disini adalah kompetensi dari dosen yang menjadi
pengampuh atau tenaga pendidikan yang merupakan faktor yang dapat mewujudkan visi program studi
Tadris IPA. Untuk menigkatkan tugas yang efektif harus didukung dengan kualitas pendidikan yang
memadai. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya terdapat 7 jumlah dosen dengan kualifikasi yang
memiliki latar belakang pendidikan yang baik dan berkualitas yaitu dosen berlatang belakang
pendidikan S2 dan telah sesuai dengan profesinya.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dilihat pada program studi Tadris IPA memiliki dosen dengan
kualitas kependidikan yang sangat baik yang tenaganya merupakan bagian dari faktor yang dapat
mewujudkan visi dari program studi Tadris IPA.

3) Praktikan

Praktikan merupakan bagian dari penunjang praktikum karena para praktikanlah yang menjadi
sasaran utama dilaksanakannya mata kuliah praktikum. Mahasiswa praktikan yang terlibat dalam proses
pelaksanaan program mata kuliah praktikum yang telah terdaftar untuk mata kuliah yang bersangkutan
pada semester berjalan yang ditunjukkan dengan Kartu Rencana Studi (KRS) dan telah mendaftarkan
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diri untuk kegiatan praktikum pada semester berjalan. Berdasarkan hasil penelitian bahwa praktikan atau
mahasiswa sudah sesuai dengan prosedur yang menjadi syarat sebagai praktikan yakni telah
memprogram mata kuliah praktikum yang bersangkutan baik biologi, kimia dan fisika.

4) Asisten

Asisten laboratorium berperan penting dalam membantu dosen pengampu menjalankan tugas
profesinya. Asisten laboratorium merupakan orang yang dipercaya dalam membantu dosen
melaksanakan kegiatan praktikum dan segala konsep yang diterapkan dalam proses pelaksanaan
praktikum. Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan penelitian bahwa pada program studi Tadris
IPA asisten memiliki peran penting dalam seluruh rangkaian pelaksanaan praktikum yang sudah sesuai
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya terlebih asisten dalam hal
ini telah melulusi mata kuliah praktikum yang bersangkutan.

5) Sarana prasarana

Salah satu hal yang sangat menunjang dalam proses pembelajaran begitupun pada proses
pelaksanaan praktikum di Tadris IPA adalah sarana dan prasarananya dari observasi peneliti tempat
praktikum dalam hal ini laboratorium telah tersedia dan digunakan untuk pelaksanaan program mata
kuliah praktikum. Ditinjau dari sarananya semua alat dasar maupun bahan habis pakai dalam hitungan
satu tahun untuk praktikum telah tersedia di laboratorium. Namun alat dan bahan yang belum tersedia
selalu di usahakan diadakan dari pihak prodi untuk diajukan ke pihak kampus untuk pengadaannya.
Salah satu yang menjadi pemicu semangat praktikan dalam laboratorium adalah kelengakapan dari
sarana yang menunjang jalannya program mata kuliah praktikum.

Berdasarkan hasil penelitian dilihat dari sarana dan prasarana pada program studi Tadris IPA
dalam menunjang program mata kuliah praktikum cukup baik dan masih perlu peningkatan sarana
prasaranaya seperti gedung harus sesuai standar operasional, lemari dan penataan alat laboratorium.

C. Evaluasi Process pada Program Mata Kuliah Praktikum di Tadris IPA

Evaluasi process ini ditinjau berdasarkan perencanaan praktikum, pelaksanaan praktikum,
pengawasan praktikum, dan refleksi pelaksanaan praktikum.
1) Perencanaan praktikum

Perencanaan merupakan salah satu hal yang penting untuk mendukung berjalannya proses
pembelajaran yang baik. Untuk menjalankan sebuah program di perlukan adanya perencanaan yang
menjadi acuan dasar dalam konsep yang akan diterapkan tanpa adanya perencanaan terlebih dahulu
maka tujuan capaiaan pembelajaran tidak akan sesuai. Perencanaan pelaksanaan praktikum yang
terlebih dahulu disusun oleh dosen pengampu menyesuaikan dengan kondisi laboratorium dan
mahasiswa kemudian terstrukturnya materi praktikum yang akan di jalankan semuanya tersusun dalam
RPS atau RPP yang dosen pengampu siapkan memuat kesesuaian praktikum dasar maupun lanjut
dengan yang ada pada materi teori dasar maupun lanjut. Broto Siswoyo mengungkapkan praktikum
bertujuan dalam meningkatkan kemampuan untuk mengamati serta memahami metode dalam
pengamatan dengan baik. Rancangan kegiatan praktikum maupun langkah yang dilaksanakan selama
berjalannya praktikum telah dirancang lebih dahulu oleh para guru atau asisten praktikum.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa perencanaan praktikum dosen sangat baik dalam menyusun
kesinambungan materi-materi yang diterapkan dalam pelaksanakan mata kuliah praktikum di Tadris
IPA. Hal ini sejalan dengan dengan hasil riset sebelumnya oleh Nur Fitriani S. dengan judul “Evaluasi
Program Mata Kuliah Praktikum Biologi di SMA Negeri Makassar” penelitiannya pada perencanaan
program praktikum masih berada pada kategori cukup baik karena masih kurang memenuhi indicator
perencaannya.

2) Pelaksanaan praktikum

Pada pelaksanaan praktikumlah tempat di mana menguji secara nyata sebuah teori yang akan
memberikan pemahaman, pengalaman langsung serta keterampilan para mahasiswa dalam
menggunakan alat dan bahan saat pelaksanaan praktikum sehingga mampu mencapai standarisasi
pelaksanaan praktikum yang sesuai dan mencapai tujuannya. Selain dari bagian sarana dan prasarana
yang menundukung pelaksanaan dalam memenuhi standarisasi pelaksanaan praktikum para praktikan
juga melalui tahap awal sebelum para praktikan melalukan langsung proses praktikum maka mereka
perlu terlebih dahulu melalui respon pintu secara ketat atau respon awal agar mereka mampu memahami
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tujuan intruksional yang menjadi tujuan mereka lakukan dalam praktikum untuk memanilisir kesulitan
yang akan ditemui.

Dari hasil penelitian bahwa pelaksanaan praktikum secara umum sudah baik meskipun ada
beberapa hal yang terjadi seperti standarisasi praktikum belum diterapkan sepenuhnya seperti yang
dilakukan diuniversitas atau kampus luar melihat fasilitas belum memadai baik dari sumber belajar
mereka namun sumber belajar tetap dapat terpenuhi melalui media akses internet yang digunakan serta
adanya model respon awal maupun akhir sebagai pengetahuan dasar sebelum masuk lab yang diadakan
dosen-dosen agar memudahkan dan mengenali dalam berlangsungnya kegiatan praktikum.

3) Pengawasan praktikum

Dalam jalannya aktivitas praktikum tidak dapat dipungkiri adanya faktor kesulitan baik dari
pemahaman mengenai hal-hal dalam mengenal maupum menggunakan peralatan yang belum dipahami
oleh mahasiswa selama pelaksanaan praktikum yang selanjutnya dapat dicarikan solusi, sehingga perlu
adanya pengawasan langsung oleh dosen pengampu untuk menghindari banyak hal yang di takutkan
seperti alat-alat yang sifatnya kelistrikan, bahannya bersifat optik, fungsi dari bahan maupun alat. Tidak
hanya pengawasan dosen namun para dosen pengampu mata kuliah praktikum di bantu oleh asisten
kepercayaan mereka dalam mengelolah berjalannya aktivitas praktikum oleh para praktikan.

Adanya pengawasan dosen langsung penting karena tidak dapat dipungkiri adanya kesalahan
yang tidak dapat dibendungi oleh asistennya dalam berjalannya praktikum untuk menghindari adanya
penyimpangan dan penyalahgunaan bahan ataupun alat-alat praktikum selama praktikum berlangsung
sesama kelompoknya.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengawasan pelaksanaan praktikum sangat baik dilihat dari
segala aktifitas jalannya praktikum tetap dalam pendampingan dan pengawasan dosen pengampu mata
kuliah serta adanya bantuan langsung dari asisten kepercayaan dari dosen pengampuh mata kuliah
praktikum.

4) Refleksi pelaksanaan praktikum

Bagian refleksi merupakan hal yang penting dalam menunjang kegiatan pembelajaran program
mata kuliah praktikum pada prodi Tadris IPA. Aktivitas refleksi digunakan dalam peninjauan pada
suatu kondisi untuk meningkatkan kegiatan evaluasi yang berlanjut dan berjenjang. Namun setiap dosen
pengampu pelaksanaan praktikum memiliki cara berbeda dalam merefleksi kegiatan pelaksanaanya.
Pada praktikum biologi tidak dilakukan reviuw pada setiap selesainya pertemuan praktikum namun
dilakukan reviuw secara umum pada akhir pertemuan kemudian untuk praktikan setelah semua laporan
dari setiap pertemuan accoord (ACC) kemudian disatukan dan pada bagian kritik dan saranlah mereka
diberikan kesempatan untu mereviuw dari keseluruhan yang telah dilaksanakan. Pada kimia refleksinya
seperti bentuk respon ulang tetapi mencakup hasil pengamatan setelah laporannya accoord (ACC),
namun untuk praktikannya semuanya dibahas dalam laporan, apa yang menjadi kendala sehingga di
uraikan pada bagian kesimpulan dan sarannya. Sedangkan pada praktikum fisika mereviuw sebelum
masuk pertemuan kedua diawal pertemuan dilakukan reviuw pertemuan kemarin dan dibenahi di
perbaiki di pertemuan kedua jadi ibu tidak melakukan reviuw di akhir pelaksanaan. Sedangkan pada
mahasiswanya tidak dimintai reviuw karena laboratorium masih berproses.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa refleksi pelaksanaan praktikum sudah sesuai dengan
perencanaan praktikum dari tiap dosen pengampu mata kuliah praktikum yang tentunya memiliki cara
berbeda dalam merefleksi pelaksaan ada yang merfleksi pada akhir praktikum, ada juga dengan cara
respon ulang dan adapula yang meriviuw langsung sebelum memasuki pertemuan baru mata kuliah
praktikum.

5) Evaluasi Product pada Program Mata Kuliah Praktikum di Tadris IPA

Evaluasi product ini ditinjau berdasarkan laporan lengkap atau penyusunan laporan. Evaluasi
hasil product dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan menilai hasil yang dicapai. Broto
Siswoyo mengungkapkan akhir praktikum mengharuskan seorang mahasiswa melakukan penyusunan
rancangan eksperimen. Sehingga diharapkan mampu merumuskan masalah, memikirkan,
merencanakan/merancang, memilih peralatan yang akan digunakan, melakukan analisis data serta
pengolahan data, dan mengambil kesimpulan terhadap hasil praktikum. Instruksi yang diberikan sifatnya
terbuka dan jelas sehingga dapat merangsang siswa untuk mengambil inisiatif mereka sendiri. Dalam
setiap eksperimen atau percobaan yang telah dilaksanakan para praktikan memiliki kewajiban untuk
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menyusun laporan lengkap dari laporan sementara disusun ketika masih di dalam laboratorium yang
ditulis tangan dari tiap pekan dan diberikan kesempatan menyusun selama 2 pekan setelah diterima,
selanjutnya disusun menjadi laporan lengkap yang telah memenuhi standar dari asisten dan dosen
pengampu kemudian disatukan lalu dijilid dan disetor sebagai syarat wajib untuk mengikuti ujian tulis
atau ujian akhir. Jika dilihat dari hasil analisis wawancara dan observasi ditemukan bahwa hasil laporan
lengkap mata kuliah praktikum sangat baik. Laporan praktikum akan berlanjut terus sebab mata kuliah
praktikum merupakan mata kulia yang wajib dilalui oleh setiap mahasiswa Tadris IPA dimana hasil dari
praktikum berupa laporan lengkap yang telah dijilid.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan data dan pembahasan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa:

a. Evaluasi Context pada Program Mata Kuliah Praktikum di Tadris IPA. Untuk Filosofis
terhadap program mata kuliah praktikum sudah sangat baik diterapkan atau dilaksanakan,
kemudian Teori sangat relevan sebagai pondasi dasar diadakannya mata kuliah praktikum,
Yuridis sudah sangat baik dilakasanakan di Tadris IPA sebab sangat kuat karena ada dasar
hukum yang jelas, perkembangan teknologi belum maksimal dalam melibatkan teknologi
jika dilihat dari perkembangan teknologi dan informasi yang sangat cepat sedangkan
kompetensi mahasiswa sudah sangat baik.

b. Evaluasi Input pada Program Mata Kuliah Praktikum di Tadris IPA. Untuk Kurikulum
yang ada di program studi Tadris IPA sudah baik namun masih perlu melanjutkan program
mata kuliah praktikum yang jumlah sksnya masih kurang. SDM sangat baik karena
sumberdaya manusianya mendukung dalam mewujudkan visi program studi dilihat dari
pendidikan terakhir yang semuanya berpendidikan Strata 2. Praktikan atau mahasiswa
sudah sesuai dalam memenuhi prosedur sebagai syarat praktikan. Asisten sudah sesuali
dalam menjalankan tupoksi dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya, sedangkan
ketersedian sarana prasana cukup baik dalam mendukung mata kuliah praktikum.

c. Evaluasi Process pada Program Mata Kuliah Praktikum di Tadris IPA. Untuk tahap Process
yaitu perencanaan praktikum sudah sangat baik dan matang dalam mempersiapkan
rancangan sesuai standar tujuan capaian pembelajaran. Pelaksanaan praktikum sudah baik
namun belum maksimal karena standarisasi capaian praktikum masih mengakses pada
internet. Pengawasan pelaksanaan praktikum sangat baik dimana asisten tidak dilepas
begitu saja namun tetap dalam pengawasan dosen pengampu mata kuliah praktikum. Dari
refleksi pelaksanaan praktikum sudah sesuai dengan perencanaan yang disusun.

d. Evaluasi Product pada Program Mata Kuliah Praktikum di Tadris IPA. Dilihat dari laporan
lengkap sangat baik karena telah memenuhi standar laporan lengkap yang telah diterima
atau disetujui oleh dosen pengampu.
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